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ABSTRAK 

 
Abstrak.  Penelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh dosis pupuk NPK 16-16-16 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Mentimun (Cucumis Sativus L.) Varietas 

Bandana F1 dan mendapatkan dosis pupuk terbaik. Percobaan dilakukan di Dusun Batang Rt 

02/03 Desa Mandalawangi Kecamatan Sukasari Kabupaten Subang–Jawa Barat, dari bulan 

Juni  2017  sampai bulan September 2017. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan faktor tunggal yaitu  Dosis NPK 16-16-16  pada 

perlakuan p1 275 kg/ha (6,875 g/tanaman), p2 280 kg/ha (7g/tanaman), p3 285 kg/ha 

(7,125g/tanaman) dan perlakuan di ulang 9 kali. Hasil percobaan menunjukan bahwa 

pemberian dosis pupuk p3 285 kg/ha (7,125g/tanaman) memberikan  hasil terbaik. Namun 

pemberian dosis pupuk NPK mutiara 16-16-16 pada pelakuan p2 280 kg/ha (7g/tanaman) 

memberikan hasil yang lebih efisien dibandingkan dengan p3 285 kg/ha (7,125g/tanaman). 

 

Kata Kunci : Dosis, Pupuk majemuk, Bandana F1 

1. PENDAHULUAN 

Mentimun atau ketimun atau timun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis 

sayuran dari keluarga labu-labuan (Cucurbitaceae). Mentimun berasal dari Thailand 

serta menyebar luas hingga indonesia (Sumpena, 2001)Tanaman  mentimun 

merupakan tanaman merambat yang memiliki batang berwarna hijau memanjang, 

selain itu memiliki buah bergaris dan berwarna hijau mudah. Serta memiliki jumlah 

buah dalam satu tanaman mencapai 10-16 buah pertanaman. Mentimun salah satu 

sayuran buah yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia dalam bentuk segar. 

Untuk meningkatkan produksi mentimun dapat dilakukan dengan cara pemupukan 

yang tepat. Pemupukan adalah tindakan memberikan tambahan unsur-unsur hara 

pada tanah untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman baik unsur hara makro 

maupun mikro. Pemupukan perlu dilakukan karena kandungan hara dalam tanah 

selalu berkurang akibat diserap oleh tanaman. 
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Tanaman mentimun untuk menghasilkan buah mentimun yang berkualitas dan 

jumlah hasil panen yang baik tidak akan terlepas dengan proses pengelolaan pada 

masa tanam, dan khususnya pengelolaan penggunaan pupuk tanaman. Jenis pupuk 

yang di gunakan adalah kotoran kambing dan pupuk NPK 16-16-16, Kotoran 

kambing mengandung bahan organik yang dapat menyediakan zat hara bagi tanaman 

melalui proses penguraian. Proses ini terjadi secara bertahap dengan melepaskan 

bahan organik yang sederhana untuk pertumbuhan tanaman. kotoran kambing 

mengandung sedikit air sehingga mudah terurai, kotoran kambing juga memiliki 

unsur N yang lebih tinggi dari pada pupuk kotoran hewan lainnya    (Musnamar, 

2004). 

NPK mutiara 16-16-16.  merupakan pupuk berstandar internasional yang telah 

digunakan hampir diseluruh negara di dunia. Meskipun dari segi harga pupuk ini 

tergolong mahal, tetapi kualitasnya adalah yang paling baik diantara pupuk majemuk 

sejenis. Pupuk NPK Mutiara dapat digunakan pada semua jenis tanaman, baik 

tanaman sayuran buah, sayuran daun (hortikultura), tanaman buah maupun tanaman 

perkebunan seperti karet, kelapa sawit, kakao dan sebagainya. Pupuk ini adalah 

pupuk majemuk dengan kandungan hara yang cukup lengkap. Yaitu 3 jenis unsur 

hara makro yang terdapat pada NPK mutiara antara lain Nitrogen 16%  Phosphat 16 

%  dan Kalium 16 % dan 2 jenis unsur hara mikro kalsium (CaO) dan Magnesium 

(MgO). Pupuk NPK mutiara berbentuk butiran(granul), berwarna biru langit yang 

mudah larut dalam air, sehingga mudah diserap oleh akar tanaman.  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui secara lebih jelas aplikasi pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun dan Mengetahui dosis pupuk 

NPK yang memberikan hasil terbaik terhadap tanaman mentimun. 

 

II. Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Dusun Batang Rt 02/03 Desa Mandalawangi Kecamatan. 

Sukasari kabupaten Subang Jawa Barat, ketinggian tempat 4,5 meter di atas 

permukaan laut (mdpl) dan suhu rata-rata 21ºC - 35ºC dengan pH 5-6 agak masam. 

Penelitian di laksanakan pada bulan Juni  2017 sampai bulan September 2017. 
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2.1  Bahan dan Alat Percobaan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : benih mentimunvarietas 

Bandana F1 (deskripsi dapat di lihat pada lampiran), Lahan 1𝑚2, pupuk NPK 16-16-

16 Mutiara, Pupuk kotoran domba, obat pengendalian hama dan penyakit. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah,cangkul, bambu,talirapia, kertas 

label, gembor/embrat, timbangan, kalkulator,alattulis, danalat-alat lain yang 

dianggap perlu dalam penelitian. 

Metode Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah  rancangan rancangan acak kelompok 

(RAK) sederhana. terdiri dari 3 perlakuan dan di ulangan sebanyak 9 kali. 

A. P1= 13,75g 

B. P2= 14g 

C. P3= 14.25g 

Untuk mengetahui perlakuan yang diuji, dilakukan analisis uji F pada taraf (5%) 

dengan model linier yang di kemukakan oleh Gasverz (1991) sebagai berikut : 

Yij= µ + ti+ βj +∑ij 

Keterangan : 

Yij = Hasil pengamatan perlakuan  ke-i dan ulangan ke-j 

u= rata-rata populasi 

ti = pengaruh aditif ulangan ke-j 

Bj = pengaruh aditif perlakuan ke-i 

eij= pengaruh galat percobaan perlakuan dari ke-i da ke-j 

Berdasarkan model linier diatas disusun dalam sidik ragam sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Tabel Perlakuan 

Sumber 

Keragama

n 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

Nilai 

F hitung 

NilaiFTabel 

5% 

Kelompok 

Perlakuan 

Galat 

Total 

k-1 

p -1 

(k-1)( p-1)  -1) 

pk- 1 

JKK 

JKP 

JKG 

JKT 

KTK 

KTP 

KTG 

KTK/KTG 

KTP/KTG 

 

Sumber :Gasverz (1991) 

FK    ( FaktorKoreksi)  =
𝑦….2

𝑝.𝑘

 

JKT   (JumlahKuadrat Total) = ∑ 𝑦𝑖𝑗2𝑖,𝑗  – FK 

JKP     ( JumlahKuadratPerlakuan)  = ∑
𝑌𝑖2

𝐾𝑖   - FK 

JKK    ( JumlahKuadratKelompok) = ∑
𝑌𝑗2

𝑝𝑗    - FK 
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JKG  ( JumlahKuadratGalat ) = JKT-JKK-JKP  

KTP ( Kuadrat Tengah Perlakuan) = JKP/p-1 

KTK ( Kuadrat Tengah Kelompok)= JKK/k-1 

KTG ( Kuadrat Tengah Galat) = JKG/(p-1)(k-1) 

 Kriteria hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

JikaFhitung>Ftabelmakaperlakuanmempengaruhihasilpenelitian (tolakH0 ,terima Ha ) 

1. JikaFhitung<Ftabelmakaperlakuantidakmemberikanpengaruhbagihasilpenelitian( 

terima H0 , tolak Ha). 

Analisisselanjutnya di lakukandenganmenggunakanUjiJarakBergandaDucan 

(DMRT) padataraf 5%. 

LSR ( α,dbG,p) = SSR(α,dbG,p) x S𝑥 

Untukmencari  S𝑥 di hitung  dengan cara sebagai berikut : 

S𝑥 =√
𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

Keterangan : 

LSR : Least Signifikansi Range 

SSR : StudenttizedSignifikansi Range 

S𝑥 : Galat baku rata-rata 

α : Tarafnyata 

P : JarakAntarPerlakuan 

dbG : DerajatBebasGalat 

KTG : Kuadrat Tengah Galat 

Pengamatan 

Rancangan yang dilakukannpadapercobaaniniterdiridari 2 (dua) macampengamatan, 

yaitu : pengamatan penunjang dan pengamatan utama. 

Pengamatan penunjang adalahpengamatan yang datanya digunakan untuk 

mendukung pengamatan utama, seperti kondisi lingkungan yang meliputi suhu udara, 

curah hujan serta kelembaban dan serangan hama penyakit. 

Pengamatan utama antara lain: 

1. Tinggi Tanaman 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setelah tanaman berumur, 7 HST, 17 HST, 

27 HST, dengan mengukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh tertinggi 

tanaman. Cara mengukurnya menggunakan alat bantu mistar. 

2. Panjang Buah (cm) 

Pengamatan panjang Buah dilakukan dengan cara mengukur dari pangkal buah 

sampai pada ujung buah pada 10 buah dari tanaman sampel yang diambil secara 

acak dari panen pertama hingga panen terakhir. Cara mengukurnya menggunakan 

alat bantu mistar. 

3. Bobot Buah Per Tanaman (g) 
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Pengamatan bobot buah pertanaman dilakukan dengan menimbang buah tiap 

tanaman dari panen pertama hingga panen terakhir. 

4. Diameter Buah (mm) 

Pengamatan diameter buah dilakukan dengan menggunakan jangka sorong, 

dimana diameter Buah diukur pada 10 buah dari tanaman sampel yang diambil 

secara acak dari panen pertama hingga panen terakhir. 

5. Jumlah Buah Per Tanaman 

Pengamatan di lakukan pada panen pertama hingga panen terakhir dengan 

menjumlahkan banyaknya buah pertanaman. 

III. Hasil dan Pembahasan 

3.1  Pengamatan Penunjang 

Pengamatan penunjang dalam penelitian ini meliputi,curah hujan dan serangan hama 

penyakit serta kerusakan yang ditimbulkan.Penelitian dimulai dari bulan Juni 2017 

sampai bulan September 2017, suhu udara dan curah hujan tidak mengalami 

perubahan yang cukup berarti. Rata – rata suhu harian pada bulan Januari sebesar 

32oC, pada bulan Februari rata – rata suhu harian sebesar 30 oC, sehingga suhu pada 

saat penelitian sesuai dengan suhu yang dikehendaki meskipun berada pada suhu 

maksimal yaitu 30oC, untuk menjaga kondisi tanaman supaya tetap tumbuh baik 

pada suhu yang tinggi maka dilakukan penyiraman dengan teratur sehingga kondisi 

tanaman tetap tumbuh dengan baik. Selain keadaan tanah, air juga sangat berperan 

penting dalam proses pertumbuhan tanaman. Jumlah hari hujan selama penelitian  

pada bulan Desember berada pada kisaran 20 HH ( Hari Hujan), pada bulan Januari 

13 HH (Hari Hujan),  pada bulan Februari  23 HH (Hari Hujan) , sehingga dapat 

disimpulkan penelitian  dilakukan pada bulan basah.Gulma yang tumbuh di sekitar 

areal tanaman mentimun selama penelitian ditemukan ada dua golongan jenis gulma, 

yaitu golongan rumput dan golongan teki. Golongan rumput – rumputan meliputi 

bandotan (Ageratum conyzoides L), kakawatan (Cynodon dactilon), putri malu 

(Mimosa pudica L), rumput pait (Paspalum conjugatumk Berg,), ceplukan 

(Passiflora foetida L) dan golongan teki – tekian meliputi rumput teki (Cyperus 

rotundus L). Untuk serangan gulma dapat dikendalikan dengan melakukan 

penyiangan dengan interval satu minggu sekali, penyiangan dilakukan dengan cara 

manual proses yaitu dengan cara mencabuti gulma secara langsung. Hama yang 

menyerang tanaman mentimun yaitu kutu kuya (Aulocophora similis oliver). Jenis 



Jurnal Agrorektan: Vol. 4 No. 2 Juni 2017  7 

 
 

hama ini menyerang terutama pada bagian daun membuat bercak-bercak kecil hingga 

daun mengering dan layu bahkan mati. Cara pengendalianya bisa kita lakukan 

dengan melakukanya penyemprotan tanaman timun secara merata menggunakan 

insektisida bulldog 25 EC dengan dosis 28 ml/14 L. Penyakit yang menyerang 

tanaman mentimun yaitu rebah kecambah yang menyerang pada masa awal 

pertumbuhan tanaman sehingga tanaman mati dan harus dilakukan penyulaman pada 

umur 5 HST  dengan menggunakan benih /tanaman  cadangan yang sudah 

dipersiapkan dari awal tanam. Penyakit ini di sebabkan oleh Pythium SPP . 

3.2  Pengamatan Utama 

Pengamatan ini variabel yang diamati meliputi panjang tanaman, panjang buah, 

diameter buah, jumlah buah , bobot buah per tanaman. 

1. Tinggi Tanaman 

Data pengamatan hasil tinggi tanaman dapat di lihat pada lampiran. Daftar sidik 

ragam menunjukan pemberian dosis pupuk N P K mutiara 16-16-16 tidak berbeda 

nyata antar perlakuan pada 7 HST. 

     Tabel 2 Data pengaruh pupuk N P K mutiara 16-16-16 terhadap     tinggi 

tanaman.  

PERLAKUAN 
TINGGI TANAMAN (Cm) 

7 HST 17 HST 27 HST 

 P1 (6,875g) 

           P2 (7g) 

P3 (7,125) 

3,53a 

3,38a 

3,66a 

      32,2a 

32,59ab 

      34,27b 

       100,94a 

 103,28ab 

108,13b 

 

Pada pengamatan tinggi tanaman 17 dan 27 HST pada tabel 4.1 Menujukan 

berbeda nyata dan perlakuan P3 ( 7,125 g/Tanaman) memberikan hasil panjang 

tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan P2 ( 7 g /Tanaman) dan 

P3  ( 6,875 g/Tanaman). 

Pengamatan 7 HST pemberian dosis NPK 16-16-16  tidak menunjukan perbedaan 

nyata antar perlakuan. Hal ini dikarenakan tanaman belum maksimal beradaptasi 

dengan lingkungan, dan pemberian dosis N P K 16-16-16 pertama kali bersamaan 

dengan pengamatan panjang tanaman sehingg belum mampu memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman mentimun bandana F1. 

Pemberian dosis N P K 16-16-16 memberikan pengaruh  terhadap tinggi tanaman 

mentimun bandana F1 pada pengamatan 17 HST dan 27 HST . Hal tersebut dapat 

terjadi karena  unsur N P K memiliki peran sebagai unsur hara makro yang 

dibutuhkan tanaman pada fase vegetatif maupun fase generatif tanaman. N , P, 

dan K merupakan faktor penting dan  harus selalu tersedia bagi tanaman, karena 
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berfungsi sebagai proses metabolisme dan biokimia sel tanaman (Nurtika & 

Sumarni 1992).Nitrogen sebagai pembangun asam nukleat, protein, bioenzim, dan 

klorofil (Sumiati 1989). Fosfor sebagai pembangun asam nukleat, fosfolipid, 

bioenzim, protein, senyawa metabolik, dan merupakan bagian dari ATP yang 

penting dalam transfer energi (Sumiati 1983). Kalium mengatur keseimbangan 

ion-ion dalam sel, yang berfungsi dalam pengaturan berbagai mekanisme 

metabolik seperti fotosintesis, metabolisme karbohidrat dan translokasinya, 

sintetik protein berperan dalam proses respirasi dan meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Hilman &Noordiyati 1988). 

2. Panjang Buah 

Tabel 3 Data pengaruh pupuk N P K mutiara 16-16-16 terhadap panjang buah.  

 

 

 

 

 

 

Hasil sidik ragam pemberian dosis N P K mutiara 16-16-16 menunjukan berbeda 

nyata.  Pada tabel 4.2 perlakuan P3 menunjukan panjang buah lebih baik 

dibandingkan  dengan perlakuan P1. Pada pengamatan panjang buah menunjukan 

perbedaan nyata terhadap masing-masing perlakuan karena sesuai dengan fungsi 

nya penambahan dosisi NPK 16-16-16 menujukan peran  yang sangat penting 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman, dimana ketiga unsur ini saling 

berinteraksi satu sama lain. Menurut Dwidjosaputra (1994)bahwa tanaman 

tumbuh dan berkembang dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. 

Faktor genetik yang merupakan penampilan benih dari spesies atau varietas 

tertentu, hormon juga memegang peranan penting dalam proses perkembangan 

dan pertumbuhan seperti hormon auksin untuk membantu perpanjangan sel. 

3. Diameter Buah 

Tabel 4.3 Data pengaruh pupuk N P K mutiara 16-16-16 terhadap diameter buah.  

PERLAKUAN DIAMETER BUAH (cm) 

P1 (6,875g) 

                P2 (7g) 

P3 (7,125g) 

3,39a 

3,41a 

3,40a 

 

PERLAKUAN PANJANG BUAH (Cm) 

P1 (6,875g)                             12,2  a 

          P2 (7g)                             12,54ab 

          P3 (7,125)                             14,27b 
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Hasil analisis uji F 5% dan uji duncan pada taraf 5% , pemberian dosis N P K mutiara 16-

16-16 menunjukan tidak berbeda nyata pada pengamatan diameter buah mentimun. 

Data tabel 4.3 menunjukan diameter buah, tidak menunjukan perbedaan nyata .hal ini 

terjadi karena ukuran buah tidak saja di pengaruhi oleh kondisi hara yang diberikan, 

namun dipengaruhi juga oleh genetik tanaman itu sendri. Menurut Dwidjosaputra 

(1994)bahwa tanaman tumbuh dan berkembang dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

faktor lingkungan. Faktor genetik yang merupakan penampilan benih dari spesies atau 

varietas tertentu. 

4. Jumlah Buah per Tanaman 

Tabel 4.4 Data pengaruh pupuk N P K mutiara 16-16-16 terhadap jumlah buah per 

tanaman.  

PERLAKUAN JUMLAH BUAH 

          P1 (6,875g) 

          P2 (7g) 

          P3 (7,125g) 

7,42a 

7,75ab 

8,33b 

 

Hasil analisis data jumlah buah per tanaman dengan pengujian F 5% dan uji 

duncan taraf 5% menunjukan adanya berbedanyata pada jumlah dengan 

pemberian dosis NPK mutiara 16-16-16 . dan perlakuan P3 menunjukan hasil 

lebih baik dibanding dengan perlakuan lainnya. 

Pada pengamatan jumlah buah per tanaman menujukan bahwa perlakuan P3 ( 

7,125g/ tanaman) menunjukan perbedaan nyata dengan prlakuan lainnya. Secara 

keseluruhan pngamatan hasil perlakuan P3 menunjukan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2.  Pemberian pupuk NPK mutiara 16-

16-16 dengan dosis dan waktu yang tepat terhadap tanaman mntimun bandana F1 

akan meberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman, seperti yang 

dikemukakan oleh Piinus Lingga dan Marsono (2010) bahwa semakin tinggi dosis 

pupuk yang diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima  oleh tanaman 

semakin tinggi sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan hasil.  

 

5. Bobot Buah per Tanaman 

Tabel 4.5 Data pengaruh pupuk N P K mutiara 16-16-16 terhadap bobot buah per 

tanaman.  

PERLAKUAN BOBOT BUAH (gr) 
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P1 (6,875g) 

           P2 (7g) 

           P3 (7,125) 

750,54 a 

 774,41ab 

 849,87  b 

 

Hasil analisis data bobot buah per tanaman dengan pengujian pada taraf 5% dan 

uji lanjutan duncan taraf 5% dengan pemberian dosis N P K mutiara 16-16-16 

pada tanaman mentimum bandana F1 menunjukan perbedaan nyata . pada 

perlakuan P3 menunjukan bobot yang lebih berat dari pada perlakuan P2 dan P1. 

Pada pengamatan bobot buah per tanaman menujukan bahwa perlakuan P3 ( 7,125 

g/ tanaman) menunjukan perbedaan nyata dengan prlakuan lainnya. Secara 

keseluruhan pngamatan hasil perlakuan P3 menunjukan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2  Pemberian pupuk NPK mutiara 16-

16-16 dengan dosis dan waktu yang tepat terhadap tanaman mntimun bandana F1 

akan meberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman, seperti yang 

dikemukakan oleh Piinus Lingga dan Marsono (2010) bahwa semakin tinggi dosis 

pupuk yang diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima  oleh tanaman 

semakin tinggi sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan hasil.  

IV.  Kesimpulan dan Saran 

4.1  Kesimpulan 

Hasil analisis data dan pembahasan yang telah di uraikan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemberian dosis NPK 16-16-16 memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman mentimun bandana F1 (Cucumis sativus L). Yaitu pada 

variabel pengamatan tinggi tanaman, panjang buah,  jumlah buah per tanaman 

dan bobot buah pertanaman. Namun pemberian dosis NPK 16-16-16 tidak 

memberikan pengaruh nyata pada variable pengamatan diameter buah. 

2. Pemberian dosis NPK 16-16-16  pada perlakuan P3 285 kg/ha ( 7,125 

g/tanaman) dapat  memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. Namun pemberian dosis pupuk 

NPK mutiara 16-16-16 pada perlakuan P2 280 kg/ha ( 7 g/tanaman) 

memberihan hasil yang lebih efisien dibandingkan dengan P3 ( 7,125 

g/tanaman) 

4.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas disarankan pemberian pupuk NPK 16-16-16 

dengan dosis 285 kg/ha ( 7,125 g/tanaman) mampu mendorong pertumbuhan dan 

hasil Tanaman mentimun serta perlu  penelitian lebih lanjut tentang pemberian dosis 

NPK mutiara 16-16-16  pada tanaman mentimun dengan varietas yang berbeda 
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